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ABSTRAK 

Abstrak 

Sistem pengendalian internal sangat penting dalam memastikan kegiatan 

operasional  perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Hotel X melakukan pembelian tidak sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan, yang mana terdapat barang tanpa adanya purchase order. 

Standar operasional prosedur (SOP) sebagai pengendalian internal di Hotel X 

merujuk pada serangkaian aturan tertulis dan prosedur operasional yang digunakan 

oleh staf dan manajemen properti untuk menjalankan operasi sehari-hari secara 

efisien, konsisten, dan sesuai dengan standar tinggi yang ditetapkan oleh merek 

hotel tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui standar operasional  

prosedur siklus pembelian di Hotel X serta untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

Hotel X terhadap standar operasional  prosedur siklus pembelian yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil wawancara dan 

observasi, serta data sekunder berupa struktur organisasi, tanggung jawab dan 

wewenang dari berbagai fungsi dan gambaran umum perusahaan. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam mengumpulkan data berupa observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian ini dengan melakukan audit kepatuhan 

menunjukkan bahwa standar operasional prosedur yang berlaku sudah dilaksanakan 

dengan baik dimana setiap fungsi dan wewenang telah dipisah, dan dalam 

penerapan sistem otorisasi dan pencatatan telah sesuai dengan SOP yang berlaku di 

Hotel X. Hotel X telah patuh (efektif) terhadap standar operasional siklus pembelian 

dengan tingkat kepatuhan 64%, yang artinya masih ada beberapa prosedur yang 

pelaksanaannya belum sesuai, salah satunya adalah keandalan pemesanan 

pembelian 

 

Kata Kunci: Audit Kepatuhan, Hotel X, Standar Operasional  Prosedur, Siklus 

Pembelian. 
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ABSTRACT 

Abstract 

An internal control system is very important in ensuring that the company's 

operational activities run effectively and efficiently so that the company's goals can 

be achieved. Standard operating procedures (SOPs) as internal controls at Hotel X 

refer to a set of written rules and operational procedures used by staff and property 

management to carry out daily operations efficiently, consistently, and in hotel 

tersebutdance with the high standards set by the Hotel tersebut brand. The purpose 

of this study is to find out the operational standards of the purchase cycle procedure 

at Hotel X and to determine the level of compliance of Hotel X with the operational 

standards of the purchase cycle procedure that has been set. This research uses 

primary data in the form of interviews and observations, as well as secondary data 

in the form of organizational structure, responsibilities and authorities of various 

functions and company overview. The data collection method carried out in 

collecting data is in the form of observations, interviews and documentation studies. 

The data analysis technique used is a qualitative analysis technique. The results of 

this study by conducting a compliance audit show that the applicable standard 

operating procedures have been implemented properly where each function and 

authority has been separated, and in the implementation of the authorization and 

recording system has been in hotel tersebutdance with the SOPs applicable at Hotel 

X. Hotel X has complied (effectively) with the operational standards of the purchase 

cycle with a compliance rate of 64%, which means that there are still several 

procedures that are not yet suitable, one of which is the reliability of purchase 

bookings. 

 

Keywords: Compliance Audit, Hotel X, Standard Operating Procedures, 

Purchase Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan bagi perekonomian suatu 

negara. Menurut Putri (2022), Pariwisata adalah industri yang dapat 

meningkatkan pendapatan. Pariwisata mampu memberikan lapangan pekerjaan 

serta menarik investor untuk berinvestasi di negara tersebut, sehingga penyedia 

jasa akomodasi seperti penginapan akan ikut mengalami  berkembang. Dari  

berbagai akomodasi penginapan yang ada, hotel masih menjadi akomodasi 

penginapan yang cukup populer dan selalu dipilih oleh para wisatawan. Adapun 

pengertian hotel menurut SK Menteri Perhubungan No. 241/11/1970, hotel 

didefinisikan sebagai suatu perusahaan yang menawarkan layanan akomodasi, 

serta menyajikan makanan dan berbagai fasilitas lainnya untuk umum. Hotel ini 

harus memenuhi standar kenyamanan dan berorientasi pada tujuan komersial 

dalam penyediaan jasanya..  

Menurut SK Menteri Perhubungan No. Pm. 10/Pw. 301/Phb. 77 tahun 

1977, hotel merupakan jenis akomodasi yang dikelola secara komersial dan 

ditujukan untuk semua orang yang membutuhkan layanan penginapan, termasuk 

penyediaan makanan dan minuman. Maka dapat disimpulkan hotel merupakan 

badan usaha yang menyediakan sarana tempat tinggal beserta fasilitas jasa 

kamar, jasa penyediaan makanan dan minuman, dan jasa akomodasi lain bagi 

wisatawan dengan tujuan komersial. 
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Hotel X adalah resor mewah berbintang dalam naungan Hotel tersebut 

yang berlokasi di jalan Pratama, Tanjung benoa, Bali, Indonesia. Resort ini 

sempurna bagi tamu yang menginginkan liburan romantis atau liburan keluarga 

dengan suasana tropis yang di mana Hotel X memiliki tiga kolam renang, pusat 

kebugaran, tiga restoran dan bar, fasilitas spa, klub untuk anak-anak, lapangan 

tenis, serta aktivitas olahraga air serta akses pantai langsung yang memberikan 

pemandangan pantai pasir putih Tanjung Benoa yang indah.  

Sebagai sebuah resor yang mewah pengendalian internal sangat penting 

dalam menjaga integritas, efisiensi, dan keberlanjutan operasional perusahaan 

terutama dalam siklus pembelian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mardiasmo (2019), sistem pengendalian internal (SPI) bukan hanya sekedar 

kerangka kerja, melainkan juga merupakan strategi yang dirancang untuk 

identifikasi, menilai, dan mengelola risiko-risiko yang berkaitan dengan 

aktivitas bisnis, termasuk dalam siklus pembelian. Pengendalian internal yang 

efektif akan membantu perusahaan mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan, kecurangan, dan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan yang 

dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan juga perlu memiliki 

Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Menurut Mulyadi (2019), standar operasional  prosedur (SOP) adalah 

serangkaian proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personel 

lainnya dalam suatu unit bisnis. Sistem ini dirancang untuk memastikan 

pencapaian tujuan organisasi, termasuk keandalan pelaporan keuangan, 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, serta efektivitas dan 
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efisiensi operasional . SOP sebagai pengendalian internal di Hotel X merujuk 

pada serangkaian aturan tertulis dan prosedur operasional yang digunakan oleh 

staf dan manajemen properti untuk menjalankan operasi sehari-hari secara 

efisien, konsisten, dan sesuai dengan standar tinggi yang ditetapkan oleh merek 

Hotel tersebut.  

Hotel X memiliki standar operasional prosedur di setiap department, 

termasuk purchasing department. Purchasing department memiliki fungsi 

penting dalam pembelian atau pengadaan barang dan jasa untuk menunjang 

kegiatan operasional hotel. Proses pembelian ini disebut dengan siklus 

pembelian, yang merupakan rangkaian proses atau aktivitas yang terjadi dalam 

perusahaan saat melakukan pembelian barang dan jasa. Siklus pembelian 

dimulai dari pengidentifikasian kebutuhan atau keperluan dari setiap 

department. Pembelian yang dilakukan wajib mendapat persetujuan dari Head  

Department yang bersangkutan terlebih dahulu melalui Surat 

Pemesanan/Purchase Order sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam 

SOP. Hal ini tidak searah dengan implementasi yang terjadi di Hotel X. Pada 

bulan November hingga Januari 2025 terjadi pembelian yang dilakukan tanpa 

pesanan pembelian/purchase order. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 berikut 

ini. 
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Tabel 1. 1 

Pembelian dengan PO dan Tanpa PO 2024-2025 

Bulan 

Pembelian Barang 

Dengan PO 

Pembelian Barang 

Tanpa PO Total 

November 1.130 32 1.162 

Desember 1.237 22 1.259 

Januari 937 27 964 
     Sumber:Hotel X (2024-2025) 

Tabel 1.1 menunjukkan terdapat barang yang tiba tanpa pemesanan 

pembelian (PO) melalui sistem, yang kemudian diambil dan digunakan tanpa 

proses formal yang biasanya terjadi. Selanjutnya, barang tersebut akan dipesan 

dalam waktu yang lebih sesuai dengan prosedur yang ada. Hal ini menyimpang 

dari standar operasional prosedur yang ada, jika hal ini terus terjadi maka  

berpotensi untuk menimbulkan risiko terjadinya kecurangan seperti manipulasi 

harga, anggaran yang tidak terencana atau melebihi batas yang ditetapkan dan 

jumlah persediaan yang tidak sesuai dengan aktualnya. 

Hal tersebut berpotensi menyebabkan ketidaklancaran pembayaran faktur 

pembelian yang diperlukan. Ini menunjukkan fungsi pembelian belum 

mengimplementasikan standar operasional prosedur dengan sempurna. Hotel X 

sudah melakukan audit terhadap standar operasional prosedur pada pembelian, 

namun audit dilakukan dengan sampling terhadap dokumen yang terkait dengan 

pemesanan pembelian. Guna mengontrol siklus pengendalian lebih lanjut 

terhadap standar operasional prosedur siklus pembelian secara efektif, 

dibutuhkan audit kepatuhan yang digunakan sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur tingkat kepatuhan terhadap standar operasional prosedur yang sudah 

ditetapkan. 
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Audit kepatuhan adalah proses evaluasi dan pemeriksaan yang dilakukan 

oleh organisasi atau lembaga independen untuk menilai suatu perusahaan telah 

mematuhi semua peraturan, kebijakan, standar, dan prosedur yang berlaku 

(Setiadi, 2019). Jadi audit kepatuhan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

staf perusahaan telah mengoperasikan perusahaan sesuai dengan persyaratan 

hukum, regulasi industri, kebijakan internal, dan standar yang relevan. Audit 

kepatuhan akan mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan maupun 

penyimpangan yang ada dan kekurangan-kekurangan yang ada. Ada pun 

penelitian serupa yang dilakukan oleh Katan (2023), bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan pengendalian internal dalam proses pembelian di salah 

satu perusahaan manufaktur kelapa di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian internal pada siklus pembelian belum sepenuhnya 

efektif sesuai dengan komponen COSO. Terdapat kasus kecurangan dalam 

transaksi pembelian tunai, tidak adanya pemeriksaan terhadap penerimaan 

barang di Surabaya, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan transaksi 

pembelian yang kurang lengkap.  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dirasa penting untuk 

melakukan observasi lebih lanjut mengenai pengujian kepatuhan terhadap 

standar operasional prosedur dalam siklus pembelian yang diterapkan oleh Hotel 

X. Pengujian kepatuhan merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 

siklus pengendalian terhadap standar operasional prosedur hotel telah diterapkan 

secara efektif. Audit kepatuhan memberikan kesempatan bagi pihak yang diaudit 

untuk dinilai terhadap sejauh mana mereka mengikuti prosedur, dan ketentuan 
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yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih mendalam 

mengenai kepatuhan divisi dalam melaksanakan siklus pembelian melalui 

penelitian yang berjudul “Audit Kepatuhan Terhadap Standar Operasional 

Prosedur Siklus Pembelian di Hotel X” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah standar operasional prosedur pada siklus pembelian di Hotel 

X? 

2. Bagaimana hasil audit kepatuhan terhadap standar operasional  prosedur 

siklus pembelian di Hotel X? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar penelitian tetap fokus pada tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, batasan yang ditetapkan adalah 

penggunaan data pembelian dan penerimaan barang hanya untuk periode bulan 

November hingga Januari 2025. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui standar operasional prosedur siklus pembelian di Hotel 

X 

b. Untuk mengetahui kepatuhan Hotel X terhadap standar operasional 
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prosedur pada siklus pembelian.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

terhadap pengembangan teori yang selaras dengan penelitian ini. Manfaat 

lain yang diharapkan dapat berperan serta bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya terkait dengan audit kepatuhan terhadap standar 

operasional  prosedur pembelian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

bagi mahasiswa berupa informasi dan data yang bermanfaat bagi 

penelitian serupa yang akan dilaksanakan kedepannya. 

2) Bagi Hotel X 

Penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan evaluasi, terutama bagi manajemen dan staf Hotel 

X untuk meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur standar 

operasional  prosedur yang diterapkan oleh manajemen hotel atas 

pembelian. 

3) Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa akan memahami 

kopleksitas proses bisnis dan tantangan yang akan dihadapi dalam 
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menjaga keberlangsungan operasional  perusahaan. 

4) Bagi Pihak Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

tambahan dan wawasan bagi berbagai pihak 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uji kepatuhan dan pembahasan mengenai audit kepatuhan 

terhadap standar operasional prosedur dalam kegiatan operasional siklus 

pembelian Hotel X, maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Hotel X memiliki standar operasional prosedur yang memadai dimana setiap 

fungsi dan wewenang yang ada sudah dibagi sehingga tidak terdapat 

perangkapan fungsi yang tidak sesuai dengan unsur-unsur sistem 

pengendalian internal yang baik. 

2. Berdasarkan hasil uji kepatuhan, dapat disimpulkan bahwa Hotel X telah 

mematuhi (efektif) sistem pengendalian internal siklus pembelian. Tingkat 

kepatuhan Hotel X dalam menerapkan standar operasional prosedur untuk 

siklus pembelian adalah 64%, yang berarti masih ada 36% prosedur yang 

pelaksanaannya belum sesuai, sehingga berdampak pada fungsi sistem 

pengendalian internal itu sendiri, salah satunya adalah keandalan dalam 

pemesanan pembelian 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dikemukakan baik secara teoretis maupun secara 

praktis adalah sebagai beriku 

 

 



55 

 

 

 

1. Implikasi Teoretis  

Hasil uji kepatuhan terhadap sistem pengendalian internal siklus 

pembelian di Hotel X menunjukkan bahwa terdapat beberapa pengendalian 

yang penerapannya tidak sesuai. Hal ini berkaitan dengan teori siklus 

pembelian dalam prosedur pembelian secara umum, di mana fungsi 

pembelian terlebih dahulu melakukan pemesanan dan kemudian 

menyampaikan pesanan tersebut kepada pemasok yang dipilih serta kepada 

unit-unit organisasi lain dalam perusahaan yang terkait dengan pembelian 

yang dilakukan. Ketidaksesuaian ini dapat berdampak pada perusahaan, salah 

satunya yaitu berpotensi meningkatkan risiko kesalahan dan kecurangan 

dalam proses pembelian dan penyimpanan barang.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan oleh 

manajemen Hotel X untuk mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi 

siklus pengendalian standar operasional prosedur siklus pembelian yang telah 

ditetapkan agar kegiatan operasional dapat berjalan sesuai dengan regulasi 

dan kebijakan yang berlaku. 

C. Saran 

1. Untuk Hotel X 

a. Perlu adanya evaluasi kembali mengenai pengadaan barang untuk 

mencegah terjadi kekurangan atau kelebihan barang, sehingga kegiatan 

operasional dapat berlangsung dengan lebih efisien  

b. Pembelian sebaiknya dilakukan melalui sistem untuk memastikan bahwa 
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barang yang dibeli sesuai dengan kebutuhan dan standar, sehingga 

penggunaan bahan makanan menjadi efektif. Selain itu, barang yang 

diterima dapat dikontrol dan sesuai dengan pemesanan yang telah 

diperiksa oleh pihak yang berwenang. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian mengenai standar operasional prosedur dalam siklus pembelian. 

Tidak hanya mengenai permintaan pembelian hingga penerimaan barang, 

namun peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti standar 

operasional prosedur siklus pembelian mulai dari permintaan pembelian 

hingga pencatatan utang sehingga dapat memberikan analisis yang lebih 

mendalam untuk menghasilkan temuan yang lebih umum dan relevan.
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